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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut di atas, maka

peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Dalam penerbitan akta nikah oleh Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Tapa Kabupaten Bone Bolango disesuaikan dengan
prosedur.

2. -Faktor Internal
Faktor Internal yang menjadi kendala dihadapi Kantor Urusan Agama
Kecamatan Tapa kabupaten Bone Boalngo dalam penerbitan akta
nikah salah satunya masalah administrasi, seperti masalah Pas Foto
untuk penerbitan buku nikah, sementara untuk penerbitan akta nikah
pasangan dibawah umur kendalanya pada putusan Pengadilan Agama
berupa dispensasi perkawinan sehingga hal ini juga yang
mempengaruhi jadwal pelaksanaan akat nikah, dan faktor lainnya
adalah soal keterlambatan pengiriman buku nikah atau persediaan
buku nikah yang terbatas.!

-Faktor Eksternal
Sementara faktor eksternal yang menjadi kendala dihadapi Kantor Urusan

Agama Kecamatan Tapa kabupaten Bone Boalngo dalam penerbitan akta nikah

! Wawancara Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tapa, Ishak Husain.
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adalah masalah tradisi, yaitu apabila terjadi pernikahan yang dilakukan oleh anak
dibawah umur dan masih duduk dibangku sekolah. Hal ini bisa dimintakan surat
izin dari orang tua sebagaimana yang diatur dalam “Pasal 6 ayat (2) Undang-
undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang berbunyi : Untuk
melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai umur 21 (dua puluh

satu) tahun harus mendapat izin dari kedua orang tua”.?

5.2 Saran

Berdasarkan dari kesimpulan yang diuraikan peneliti tersebut di atas, maka

peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut :

1. Perlu adanya sosialisasi persyaratan penerbitan akta nikah bagi
masyarakat agar hal ini memudahkan dalam mengurus persyaratan
administrasi.

2. Kantor Urusan Agama selaku instansi yang ditunjuk pemerintah untuk
mengurus persoalan perkawinan senantiasa pro aktif dalam
memberikan penjelasan dan pengarahan kepada masyarakat akan
pentingnya perkawinan yang dicatatkan di Kantor Urusan Agama
(KUA).

3. Masyarakat hendaknya mencatatkan peristiwa nikahnya di Kantor

Urusan Agama.

2 Wawancara Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tapa, Ishak Husain.
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